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Abstract:   This Community Service aims to provide motivation to the inmates of the Women's Prison in 

Kerobokan, Bali. PKM with the theme "Turning Stigma into Opportunity" strengthens the motivation of 

inmates to rise with more confidence in facing life after leaving the prison. This PKM method uses 

Community-Based Participatory Research (CBPR), where the community and academics conduct 

activities aimed at bringing about change or improvement in conditions, which can begin with 

strengthening the knowledge and awareness of former inmates to be better prepared to face the stigma 

that occurs in society. The activity was conducted on February 13, 2025, with the participation of 40 former 

inmates. The presentation began with games, followed by the delivery of material and a conclusion 

regarding the stigma that will be faced in society and how to turn it into an opportunity. This activity 

provides new insights and motivation for participants to rise and rebuild their lives after leaving the 

correctional facility.  
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Abstrak: Pengabdian Kepada Masyarakt ini bertujuan untuk memberikan motivasi kepada warga binaan 

Lapas Wanita Kerobokan, Bali. PKM dengan tema Mengubah Stigma Menjadi Peluang menguatkan 

motivasi kepada warga binaan untuk bangkit lebih percaya diri menghadapi kehidupan pasca keluar dari 

lapas. Metode PKM ini menggunakan Community- Based Participatory Research (CBPR),dimana 

komunitas dan akademisi melakukan kegiatan tujuan akhirnya adalah perubahan atau perbaikan kondisi, 

dalam hal ini bisa diawali dengan penguatan pengetahuan dan kesadaran mantan warga binaan untuk lebih 

siap menghadapi stigma yang terjadi di masyarakat. Kegiatan dilaksanakan pada 13 Februari 2025 dengan 
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diikuti 40 orang warga binaan. Pemaparan dilakukan diawali dengan games , pemberian materi dan 

kesimpulan mengenai stigma yang akan dihadapi di masyarakat dan cara merubahnya menjadi peluang. 

Kegiatan ini memberikan wawasan baru dan motivasi bagi peserta untuk dapat bangkit dan dapat menata 

hidupnya pasca keluar dari lapas.  

 
 Kata kunci: Stigma; Peluang ; Warga binaan; Kerobokan  

PENDAHULUAN  

Permasalahan stigma yang dihadapi warga binaan wanita di Lapas Wanita Kerobokan Bali 

memiliki dimensi kompleks yang mencakup aspek sosial, budaya, dan psikologis(I Ketut Mugi 

Raharja1, 2021). Masyarakat cenderung memberikan label negatif terhadap warga binaan 

wanita(Cut Wilda Lubis1, 2019), mengabaikan faktor-faktor situasional yang melatar belakangi 

keterlibatan mereka dalam tindak pidana. Stigma ini tidak hanya berasal dari masyarakat luas, tetapi 

juga dari keluarga, teman, dan bahkan petugas lapas sendiri yang terkadang menunjukkan sikap 

diskriminatif(Wardani and Anggraini, 2014). Perempuan yang pernah menjalani masa hukuman 

seringkali dipandang sebagai individu yang tidak bermoral, berbahaya, dan tidak dapat dipercaya. 

Terlebih lagi, stigma terhadap warga binaan wanita cenderung lebih berat dibandingkan dengan 

warga binaan pria, karena adanya ekspektasi sosial yang lebih tinggi terhadap perilaku perempuan 

dalam masyarakat(Nugroho, 2017). 

Dampak stigma terhadap motivasi dan reintegrasi sosial warga binaan wanita sangat 

signifikan. Stigma tersebut seringkali menurunkan motivasi untuk berubah dan berkembang karena 

mereka merasa tidak akan diterima kembali oleh masyarakat bagaimanapun usaha yang mereka 

lakukan(I Made Bhaskara Jaya Wardana, 2022). Hal ini memicu rasa putus asa, depresi, dan 

rendahnya harga diri, yang pada gilirannya menghambat proses reintegrasi sosial. Para warga binaan 

juga menghadapi tantangan besar dalam mencari pekerjaan setelah bebas, karena banyak pemberi 

kerja enggan mempekerjakan mantan warga binaan. Mereka sering mengalami penolakan sosial, 

kesulitan dalam membangun relasi baru, dan bahkan dalam beberapa kasus, mengalami isolasi sosial 

yang mendorong mereka kembali ke lingkungan dan perilaku yang berisiko. Stigma yang melekat 

juga memberikan tekanan psikologis yang signifikan, menyulitkan mereka untuk membangun 

identitas baru yang positif dan produktif(Listyorini, 2024). 

Potensi pengembangan diri warga binaan wanita sebenarnya sangat besar jika didukung 

dengan program pembinaan yang tepat(Veranita et al., 2023). Banyak warga binaan wanita memiliki 

latar belakang pendidikan dan keterampilan yang beragam, yang dapat dikembangkan menjadi 

potensi ekonomi yang menguntungkan. Mereka memiliki kapasitas untuk belajar dan 

mengembangkan berbagai keterampilan baru seperti kerajinan tangan(Pradiani, 2018), tata boga, 

tata busana, pertanian, dan keterampilan digital yang saat ini sangat dibutuhkan di pasar kerja. Selain 

itu, pengalaman hidup yang mereka miliki, termasuk kesalahan yang pernah diperbuat, dapat 

menjadi pembelajaran berharga yang mentransformasi cara pandang dan nilai-nilai hidup mereka. 

Banyak warga binaan wanita juga memiliki kemampuan resiliensi dan adaptasi yang tinggi, yang 
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terbentuk dari pengalaman menghadapi situasi sulit dalam kehidupan mereka(Cut Wilda Lubis1, 

2019). 

Melalui program penguatan motivasi dan pemberdayaan yang komprehensif, stigma yang 

dihadapi warga binaan wanita dapat diubah menjadi peluang untuk membangun identitas baru yang 

positif(Regina Deti and Ramayani Yusuf, 2024). Perubahan mindset dari korban stigma menjadi 

individu yang berdaya dan memiliki kontribusi positif bagi masyarakat membutuhkan 

pendampingan psikologis yang intens dan berkelanjutan. Program-program yang fokus pada 

pengembangan keterampilan praktis, peningkatan kapasitas diri, dan pembangunan jejaring sosial 

yang positif dapat membantu warga binaan wanita mengembangkan kepercayaan diri dan 

kemandirian ekonomi(Waskito, K and Bukhori, 2023). Dengan demikian, mereka akan lebih siap 

menghadapi tantangan reintegrasi sosial setelah bebas dan memiliki fondasi yang kuat untuk 

membangun kehidupan baru yang lebih produktif dan bermakna. Upaya ini tidak hanya bermanfaat 

bagi warga binaan secara individu, tetapi juga berkontribusi positif terhadap pengurangan residivis 

dan peningkatan keamanan masyarakat secara umum(I Made Bhaskara Jaya Wardana, 2022). 

Tantangan dalam pengembangan motivasi dan keterampilan semakin diperburuk oleh 

kondisi psikologis mereka yang sering mengalami depresi, kecemasan, dan trauma, serta kurangnya 

dukungan keluarga yang menyebabkan perasaan terisolasi dan terabaikan(Pramono, 2020). Kendala 

sistem dan kelembagaan juga menjadi hambatan signifikan, seperti terbatasnya sumber daya 

manusia dan anggaran untuk program pemberdayaan, kurikulum pelatihan yang tidak terstandarisasi 

dan kurang relevan dengan kebutuhan pasar kerja, serta minimnya kolaborasi dengan sektor swasta 

dan organisasi masyarakat yang dapat memberikan dukungan pasca-bebas. Selain itu, sistem 

pemasyarakatan yang lebih menekankan aspek keamanan dibandingkan pembinaan seringkali 

menghalangi implementasi program pemberdayaan yang komprehensif dan berkelanjutan(Winda 

Fitri, 2021). 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, kebutuhan program penguatan motivasi menjadi 

sangat mendesak dan perlu dirancang secara holistik untuk mengatasi berbagai tantangan yang 

dihadapi warga binaan wanita. Program tersebut harus mencakup pendampingan psikologis yang 

intensif untuk membangun kembali kepercayaan diri dan mengatasi trauma, pelatihan keterampilan 

praktis yang berorientasi pada pasar kerja, pembangunan jejaring sosial yang mendukung, serta 

pendidikan tentang strategi menghadapi stigma dan diskriminasi. Program ini juga perlu melibatkan 

berbagai pemangku kepentingan, termasuk pihak lapas, pemerintah daerah, sektor swasta, dan 

organisasi masyarakat, untuk memastikan adanya sistem dukungan yang komprehensif bagi warga 

binaan wanita sejak masa pembinaan hingga pasca bebas. Dengan demikian, program penguatan 

motivasi tidak hanya akan membantu warga binaan wanita mengembangkan kemandirian ekonomi, 

tetapi juga mempersiapkan mereka secara psikologis dan sosial untuk kembali berintegrasi ke dalam 
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masyarakat dan membangun kehidupan baru yang bermakna.Salah satu kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat adalah dengan memberikan materi dengan tema Mengubah Stigma Menjadi 

Peluang yang diselenggarakan dengan bekerjasama dengan Lapas Wanita Kelas llA Kerobokan, 

Bali  

 

METODE  

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM ) menggunakan metode Community- Based 

Participatory Research (CBPR), terdapat empat tahapan dalam mempersiapan PKM ini, yaitu :  

 

Gambar 1. Metode Community- Based Participatory Research 

Sumber : (Lalily, 2022) 

 

Pelaksanaan kegiatan PKM ini digambarkan sebagai berikut :  

1. Membangun pondasi 

Komunikasi awal dibangun antara komunitas Forum Komunikasi Dosen dan Kepala Lapas 

Wanita  Kelas llA Kerobokan sehingga muncul permasalahan yang sering dihadapi oleh para 

mantan warga binaan saat kembali ke masyarakat . Diskusi mengerucut dengan temuan bahwa 

perlunya motivasi agar percaya diri dan dapat menciptakan peluang bagi mantan warga binaan. 

Hasil diskusi melahirkan kesepakatan kesepakatan untuk menyusun proposal bersama sebagai 

langkah awal kegiatan PKM bersama.  

2. Perencanaan Kegiatan  

Fase kedua dilakukan secara informal yang meliputi FGD dan akhirnya disepakati dari 

pengumpulan data , survey sederhana dan studi literasi yang telah ada diperlukan materi untuk 

dapat mengubah stigma menjadi peluang usaha baru .  

3. Pengumpulan dan analisis data  

Membangun 
pondasi  

Perencanaan 
Kegiatan  

Pengumpulan 
Data dan 
Analisis 

TIndak 
Lanjut 
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Pengumpulan materi dan analisis data dilakukan sehingga menghasilkan materi yang 

dinilai mampu memberikan wawasan baru.  

4. Tindak Lanjut  

Kegiatan PKM dilaksanakan setelah materi terkumpul dan dibuatkan satu kesatuan 

kegiatan yang dapat menarik bagi warga binaan.  

Kegiatan PKM ini bekerjasama dengan Forum Komunikasi Dosen Bali yang memfasilitasi untuk 

dapat akses ke Lapas Wanita Kelas llA Kerobokan Bali.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program pengabdian masyarakat "Mengubah Stigma Menjadi Peluang: Penguatan Motivasi 

pada Warga Binaan Lapas Wanita Kerobokan Bali" telah dilaksanakan pada tanggal 13 Februari 

2025 dengan diikuti 40 orang. Kegiatan ini menggunakan metode ceramah, dengan antusiasme yang 

terjaga sepanjang program. Faktor pendukung keberhasilan program ini antara lain adanya 

dukungan penuh dari pihak Lapas Wanita Kerobokan yang menyediakan fasilitas dan fleksibilitas 

waktu pelaksanaan, kolaborasi yang efektif dengan berbagai pihak seperti organisasi masyarakat, 

pelaku usaha lokal, dan institusi pendidikan yang menyediakan narasumber berkualitas, serta 

motivasi intrinsik warga binaan sendiri yang menunjukkan keinginan kuat untuk berubah. Namun, 

program ini juga menghadapi beberapa kendala, terutama terkait keterbatasan waktu pelaksanaan 

yang harus menyesuaikan dengan jadwal rutin lapas, keterbatasan ruang untuk kegiatan produksi 

yang lebih kompleks, dan tantangan dalam membangun jaringan pemasaran yang berkelanjutan 

untuk produk-produk yang dihasilkan. Strategi yang dikembangkan untuk mengatasi kendala 

tersebut meliputi optimalisasi waktu dengan membagi kegiatan dalam modul-modul yang fokus, 

pemanfaatan teknologi untuk memperluas jangkauan pemasaran secara online, dan pembangunan 

sistem pendampingan berkelanjutan pasca program. 

Model pemberdayaan yang dikembangkan dalam program ini didasarkan pada empat pilar: 

penguatan psikologis, pengembangan keterampilan praktis, pembangunan jejaring sosial-ekonomi, 

dan persiapan reintegrasi. Model ini telah terbukti efektif dalam mengubah perspektif warga binaan 

tentang diri mereka sendiri dan masa depan mereka pasca bebas. Keberhasilan model ini didukung 

oleh pendekatan partisipatoris yang melibatkan warga binaan dalam perencanaan dan pengambilan 

keputusan, sehingga program yang dilaksanakan benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi 

mereka. Inovasi berupa sistem "mentor sebaya" dimana warga binaan yang lebih berpengalaman 

membantu membimbing peserta lain, telah menciptakan dinamika pembelajaran yang lebih efektif 

dan membangun rasa kebersamaan yang kuat di antara peserta. Peningkatan kapasitas ini tidak hanya 

berdampak pada individu warga binaan, tetapi juga berpotensi mengubah persepsi masyarakat 
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terhadap mantan warga binaan, yang pada gilirannya dapat mengurangi stigma dan meningkatkan 

penerimaan sosial terhadap mereka pasca bebas. 

 

Gambar 2 : persiapan kegiatan PKM di Lapas Wanita Kelas llA Kerobokan  

Sumber : Penulis, 2025 

 

Susunan acara dibuat mengingat waktu yang disiapkan oleh Lapas Wanita maka dibuat 

sebagai berikut :  

Tabel 1 : Susunan Acara 

Waktu Kegiatan Pj Keterangan 

08.00- 09.00 Registrasi  Tim panitia  

09.00- 09.10  Pembukaan  MC  

09.10 – 09.15 Sambutan dari ketua panitia  Ketua Panitia  

09.15 – 09.20 Sambutan dari Ketua Lapas Wanita 

Kelas llA Kerobokan  

Kalapas  

09.20 – 09.25 Sambutan dari FKD Bali  Ketua FKD Bali   

09.25- 09.50 Materi Mengubah Stigma Menjadi 

Peluang  

 

Nara sumber   

09.50 – 10.00 Tanya Jawab dan doorprize Panitia   

10.00- 10.10  Penutupan    

Sumber : diolah penulis, 2025 
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Gambar 2 : Kegiatan pemberian materi Mengubah Stigma menjadi Peluang  

Sumber : Penulis, 2025  

 

Materi yang disampaikan dengan tema Mengubah Stigma Menjadi Peluang, dimulai 

dengen definisi stigma yang mungkin akan diterima oleh mantan warga binaan, seperti 

stigma sosial dengan label negatif yang diberikan masyarakat , lalu stigma yang dapat 

menyulitkan mendapat pekerjaam reintegrasi sosial juga kepercayaan diri yang akan jatuh 

dan sulit untuk dibangun kembali. Memberikan pemahaman dan keterampilan kepada 

mantan narapidana perempuan agar dapat mengatasi stigma, membangun kepercayaan diri, 

dan memanfaatkan pengalaman masa lalu sebagai pijakan untuk meraih kesempatan yang 

lebih baik di masa depan. Jenis stigma yang akan dihadapi : (1) sosial , penolakan dari 

masyarakat (2)ekonomi, kesulitan mendapat pekerjaan,(3) psikologis, rasa malu.  

Yang perlu dilakukan oleh mantan warga binaan adalah mengubah pola pikir 

menjadi positif, memberikan afirmasi untuk membantu mengatasi rasa malu dan rendah diri, 

menerima masa lalu menjadi bagian dari kehidupan dan tetap fokus pada solusi dari pada 

hambatan. Kemudian disarankan untuk mantan warga binaan untuk membangung 

lingkungan yang mendukung dan inspiratif dan menetapkan tujuan kecil yang dapat dicapai 

untuk meningkatkan rasa percaya diri. 

Selain afirmasi dan penguatan motivasi , didukung pula dengan kemandirian yang 

dituntut dengan mengikuti pelatihan keterampilan yang dapat membantu mendapatkan 

pekerjaan atau memulai usaha, mempelajari keterampilan praktis seperti menjahit, 

memasak, atau merajut dan mengikuti pelatihan kewirausahaan untuk memulai usaha 

mandiri. Mantan warga binaan juga diharapkan dapat mengembangkan jaringan dan 

dukungan sosial , memaafkan diri sendiri dan membangun kembali kepercayaan dengan 
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keluarga, melakukan komunikasi terbuka dengan keluarga untuk memperkuat hubungan 

dan berkontribusi dalam kegiatan sosial di lingkungan untuk membangun citra positif. 

Untuk dapat mengembangkan diri dapat juga dengan memanfaatkan media sosial secara 

positif untuk membangun personal branding, menggunakan media sosial sebagai platform 

untuk berbagi pengalaman positif dan inspiratif, membangun profil profesional di platform 

seperti LinkedIn untuk mencari peluang kerja dan menggunakan media sosial untuk 

mempromosikan usaha atau keterampilan yang dimiliki. 

 

Gambar 3 : poto bersama panitia  

Sumber : penulis, 2025  

 

Dengan kerjasama dengan berbagai pihak seperti FKD Kota Bali, Rotary Club Bali dan beberapa 

dosen dari berbagai perguruan tinggi yang terdapat sekitar Kerobokan , kegiatan ini dapat 

diselenggarakan dengan baik . Kendala yang dihadapi saat pelaksanaan kegiatan ini adalah peralatan 

yang seharusnya kami gunakan pada saat kegiatan tidak dapat dibawa ke dalam Lapas karena aturan 

yang ketat, dengan demikian harus disiasati dengan metode lain yang tidak mengurangi makna 

kegiatan ini. Perubahan sikap terhadap stigma merupakan langkah penting dalam proses rehabilitasi 

warga binaan. Melalui pendekatan berbasis partisipasi, seperti Community-Based Participatory 

Research (CBPR), warga binaan diberikan kesempatan untuk membangun kembali kepercayaan 

diri dan mengembangkan keterampilan yang dapat membantu mereka dalam kehidupan setelah 

bebas. Dengan meningkatnya motivasi dan keterlibatan dalam kegiatan produktif, mereka dapat 

menunjukkan kepada masyarakat bahwa perubahan positif adalah mungkin. Hal ini membantu 

mengurangi stereotip negatif dan membuka peluang bagi mereka untuk diterima kembali di 

lingkungan sosial tanpa rasa malu atau keterasingan. 

Potensi reintegrasi sosial pasca bebas sangat bergantung pada dukungan keluarga dan 

komunitas. Ketika warga binaan memiliki kesempatan untuk memperbaiki hubungan dengan orang-

orang terdekat selama masa tahanan, mereka lebih mungkin mendapatkan dukungan emosional dan 
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finansial setelah bebas. Selain itu, keterlibatan dalam program pemberdayaan meningkatkan peluang 

mereka untuk mendapatkan pekerjaan atau merintis usaha sendiri, yang dapat mengurangi risiko 

residivisme. Dengan hubungan yang lebih baik dengan keluarga serta dukungan dari komunitas, 

warga binaan dapat kembali menjalani kehidupan yang lebih bermakna dan berkontribusi secara 

positif bagi masyarakat. 

 

 

Foto 4 : Narasumber kegiatan  

Sumber : Penulis 2025  

 

Kegiatan ditutup dengan ramah tamah dan saling menguatkan antar warga binaan , berjuang untuk 

lebih baik lagi dan menolak untuk kembali ke Lapas Wanita kelas llA Kerobokan , Bali  

 

SIMPULAN 

Hasil PKM  menunjukkan bahwa stigma sosial yang melekat pada mantan narapidana dapat 

diatasi melalui peningkatan rasa percaya diri, keterampilan, dan dukungan sosial. Pendekatan CBPR 

terbukti efektif dalam menciptakan lingkungan yang lebih inklusif, di mana warga binaan tidak 

hanya menjadi objek rehabilitasi, tetapi juga berperan sebagai agen perubahan bagi diri mereka 

sendiri dan komunitasnya.Lebih lanjut, program berbasis partisipasi ini memperlihatkan bahwa 

penguatan motivasi melalui pelatihan keterampilan, pendidikan, serta dukungan psikososial dapat 

meningkatkan kesiapan warga binaan untuk beradaptasi kembali ke masyarakat. Dengan adanya 

keterlibatan pihak eksternal, seperti akademisi, praktisi sosial, dan organisasi non-pemerintah, 

proses reintegrasi sosial menjadi lebih efektif dan berkelanjutan. Sebagai kesimpulan, metode 

CPBR dalam konteks ini tidak hanya membantu mengubah cara pandang masyarakat terhadap 

warga binaan, tetapi juga membuka peluang bagi mereka untuk membangun masa depan yang lebih 

baik. Oleh karena itu, pendekatan ini dapat dijadikan model dalam pengembangan kebijakan 

rehabilitasi dan pemberdayaan warga binaan di berbagai lembaga pemasyarakatan lainnya. 
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